
PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2013 

TENTANG

KRITERIA PEGAWAI NEGERI 
PADA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

YANG MENERIMA TUNJANGAN KHUSUS PADA WILAYAH 
PULAU-PULAU KECIL TERLUAR DAN/ATAU WILAYAH PERBATASAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,

M enimbang

M engingat

M enetapkan:

bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  Pasal 4 dan  Pasal 5 
P e ra tu ran  Presiden Nomor 34 T ahun  2012 ten tang  T unjangan 
K husus W ilayah Pulau-P u lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  Wilayah 
P e rb a tasan  bagi Pegawai Negeri pad a  Kepolisian Negara 
Republik Indonesia  yang B ertugas Secara  Penuh  pada  W ilayah 
P u lau -P u lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  W ilayah P erbatasan , perlu  
m en e tap k an  P e ra tu ran  Kepala Kepolisian Negara Republik 
Indonesia  ten tan g  Kriteria Pegawai Negeri p ad a  Kepolisian 
Negara Republik Indonesia yang M enerim a T un jangan  K husus 
pad a  W ilayah P u lau-P u lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  Wilayah 
P erbatasan ;

1. U ndang-U ndang Nomor 2 T ahun  2002 ten tan g  Kepolisian 
N egara Republik Indonesia (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2002 Nomor 2, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 4168);

2. P e ra tu ran  Presiden Nomor 78 T ahun  2005 ten tang
Pengelolaan Pulau-P u lau  Kecil Terluar;

3. P e ra tu ran  Presiden Nomor 52 T ahun  2010 ten tang
S tru k tu r  O rganisasi dan  T ata Kerja Kepolisian Negara 
Republik Indonesia;

4. P e ra tu ran  Presiden Nomor 34 T ahun  2012 ten tang
T unjangan  K husus W ilayah P u lau -P u lau  Kecil T erluar 
d a n /a ta u  W ilayah P erbatasan  bagi Pegawai Negeri pada 
Kepolisian Negara Republik Indonesia  yang B ertugas 
Secara  Penuh  pada  W ilayah P u lau -P u lau  Kecil T erluar 
d a n /a ta u  W ilayah Perbatasan ;

MEMUTUSILAN:

PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK 
INDONESIA TENTANG KRITERIA PEGAWAI NEGERI PADA 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA YANG 
MENERIMA TUNJANGAN KHUSUS PADA WILAYAH PULAU- 
PULAU KECIL TERLUAR DAN/ATAU WILAYAH PERBATASAN.

BAB I . . . .



KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam p e ra tu ran  ini yang d im aksud  dengan:

1. Kepolisian Negara Republik Indonesia  yang se lan ju tnya  d isingkat Polri 
adalah  a la t negara  yang berperan  dalam  m em elihara  keam anan  dan  
ketertiban  m asyarakat, m enegakkan h u k u m , se rta  m em berikan 
perlindungan , pengayom an d an  pelayanan  k ep ad a  m asy arak a t dalam  
rangka te rpe liharanya  keam anan  dalam  negeri.

2. Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia  yang se lan ju tnya  d isingkat 
Kapolri ad a lah  p im pinan  Polri dan  penanggung  jaw ab  penyelenggaraan 
fungsi kepolisian.

3. Pegawai Negeri p ad a  Polri adalah  anggota Polri d an  Pegawai Negeri Sipil 
pada Polri.

4. Pegawai Negeri pad a  Polri yang B ertugas Secara Penuh  adalah  Pegawai 
Negeri pada  Polri yang bertugas pada  P o lsek /P o lsubsek to r di wilayah 
p u lau -p u lau  kecil te rlu a r d a n /a ta u  w ilayah p e rb a tasan  berd asark an  
K eputusan  dan  S u ra t Perin tah  P e laksanaan  Tugas dari Pejabat yang 
berwenang.

5. T unjangan  K husus W ilayah Pulau-P u lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  Wilayah 
P erbatasan  bagi Pegawai Negeri pada  Polri yang B ertugas Secara Penuh 
pada W ilayah P u lau -pu lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  W ilayah P erbatasan  
adalah  tu n jan g an  k h u su s  yang  d iberikan  kepada  Pegawai Negeri pada  Polri 
yang d itu g ask an  secara  penuh  dalam  m elak san ak an  a ta u  m endukung  
tugas kepolisian pad a  p u lau -p u lau  kecil te rlu a r d a n /a ta u  wilayah 
p erb a tasan  sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

6. P u lau -pu lau  Kecil T erluar adalah  p u lau -p u lau  dengan  luas  a rea  ku rang  
a ta u  sam a dengan 2 .000 km 2 (dua ribu  kilom eter persegi) yang memiliki 
titik-titik  d a sa r koordinat geografis yang m enghubungkan  garis pangkal 
lau t k ep u lau an  sesua i dengan h u k u m  in te rnasiona l dan  nasional.

7. Wilayah P e rb a tasan  ad a lah  w ilayah Negara K esatuan  Republik Indonesia 
yang secara  geografis bersinggungan langsung  dengan garis b a tas 
an ta rn eg ara  yang m eliputi kaw asan  p e rb a tasan  d a ra t dengan M alaysia, 
Timor Leste, dan  P apua  Nugini.

Pasal 2

BAB I

T ujuan dari p e ra tu ran  ini:
a. sebagai pedom an dalam  m en en tu k an  k rite ria  pem berian  Tunjangan 

K husus bagi Pegawai Negeri pada  Polri yang d itu g ask an  secara  penuh 
dalam  m elak san ak an  a ta u  m endukung  tugas Kepolisian pad a  P u lau -pu lau  
Kecil T erluar d a n /a ta u  W ilayah Perbatasan ; dan

b. terw ujudnya tertib  adm in istrasi dalam  pem berian  T un jangan  K husus bagi 
Pegawai Negeri pad a  Polri.

Pasal 3 . . . .



Pasal 3

Prinsip-prinsip dalam  P era tu ran  ini:

a. tran sp a ran , ya itu  pem berian  tu n jan g an  d ilak san ak an  secara  je las dan  
terbuka;

b. proporsional, ya itu  pem berian tun jangan  sesua i dengan  kriteria  yang 
d iten tukan ;

c. akun tabel, ya itu  pem berian  tun jangan  d ap a t d ipertanggungjaw abkan 
secara  hukum ; dan

d. adil, ya itu  pem berian  tu n jangan  sesuai dengan  beban  pekerjaan  dan  
tanggung jaw ab  yang d ilakukan .

BAB 11

( 1)

KRITERIA PEGAWAI NEGERI PADA POLRI 
PENERIMA TUNJANGAN KHUSUS DAN WILAYAH PENUGASAN

Bagian K esatu
Kriteria Pegawai Negeri Pada Polri 

Penerim a T unjangan  K husus

Pasal 4

Kriteria Pegawai Negeri pad a  Polri yang m enerim a tu n jan g an  k h u su s  pada 
wilayah p u lau -p u lau  kecil te rlu ar d a n /a ta u  w ilayah p e rb a tasan  meliputi:

a. d itugaskan  secara  penuh  u n tu k  m elak san ak an  a ta u  m endukung  
tugas Polri pada  P u lau -pu lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  Wilayah 
P erb a tasan  b e rd asa rk an  k e p u tu san  pe jabat yang  berw enang;
tidak  sedang  dalam  penugasan  ke lu a r negeri m inim al 6 bulan;b.

c.
d.

tidak  sedang  m enjalani cu ti di lu a r tanggungan  negara; dan  
tidak  sedang  m enjalani h u k u m an  pidana.

(2) Penerim a T un jangan  K husus sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
b e rd asa rk an  K epu tusan  dan  S u ra t Perin tah  P e laksanaan  Tugas dari 
Pejabat yang berw enang.

Pasal 5

(1) Pejabat yang berw enang sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat (2) 
sebagai berikut:
a. Kapolda u n tu k  tingkat Polda; dan
b. Kapolres u n tu k  tingkat Polres.

(2) Pejabat yang berw enang sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) dapat 
m elim pahkan w ew enang p en an d a tan g an an  kepada  Pejabat pengem ban 
fungsi Sum ber Daya M anusia.

Bagian . . . .



Bagian Kedua 
Kriteria W ilayah Penugasan

Pasal 5

Kriteria w ilayah p en u g asan  pada  P u lau -pu lau  Kecil T erluar m eliputi:
a. pu lau  dengan lu as  a rea  k u rang  a ta u  sam a dengan  2 .000 km 2 (dua ribu 

kilom eter persegi); dan
b. memiliki titik -titik  d a sa r  koord inat geografis yang m enghubungkan  garis 

pangkal lau t k ep u lau an  sesuai dengan h u k u m  in te rnasiona l dan  hukum  
nasional.

Pasal 7

Kriteria wilayah p en u g asan  pada  W ilayah P erba tasan  m eliputi:
a. p e rb a tasan  d a ra t yang bersinggungan langsung  dengan  garis b a ta s  a n ta r ­

negara  (Malaysia, Tim or Leste dan  P apua Nugini); dan
b. tidak te rp isah k an  la u t/p e ra ira n .

Pasal 8

Wilayah penugasan  P u lau -p u lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  W ilayah P erbatasan  
yang diberikan T un jangan  K husus te rcan tu m  pad a  kolom  5 (lima) dan  kolom 6 
(enam) lam piran  “A” d an  pad a  kolom 4 (empat) d an  kolom 5 (lima) lam piran  “B” 
yang m erupakan  bagian  tidak  te rp isah k an  dari p e ra tu ra n  ini.

Pasal 9

Apabila di kem ud ian  hari te rd ap a t pengem bangan a ta u  pem b en tu k an  Polsek/ 
Polsubsektor pad a  wilayah P u lau -pu lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  W ilayah 
Perbatasan , Pegawai Negeri pada  Polri yang d itu g ask an  pada  Polsek/ 
Polsubsektor te rsebu t, d iberikan  tu n jangan  k h u su s  b e rd a sa rk an  p e ra tu ran  ini.

BAB III
PEMBERIAN TUNJANGAN KHUSUS 

Pasal 10

(1) Pegawai Negeri P ada  Polri yang bertugas p ad a  W ilayah P u lau -pu lau  Kecil 
T erluar d a n /a ta u  W ilayah P erba tasan  d iberikan  T un jangan  K husus setiap 
bulan .

(2) B esarnya T un jangan  K husus pada  W ilayah P u lau -p u lau  Kecil Terluar 
d a n /a ta u  W ilayah P erbatasan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
sebagai berikut:
a. sebesar 100% (sera tus persen) dari gaji pokok bagi Pegawai Negeri 

pada  Polri yang bertugas secara  p en u h  di w ilayah p u lau -p u lau  kecil 
terluar;

b. sebesar 75% (tu juh  p u luh  lim a persen) dari gaji pokok bagi Pegawai 
Negeri pad a  Polri yang bertugas secara  p en u h  di wilayah perba tasan  
darat.

Pasal 1 1 . . . .



(1) T un jangan  K husus p ad a  W ilayah P u lau -p u lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  
W ilayah P erb a tasan  d ialokasikan  dalam  D aftar Isian  P e laksanaan  
A nggaran (DIPA) Polri.

(2) T un jangan  K husus sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) d ibayarkan  
te rh itu n g  m ulai tanggal 1 J a n u a r i  2013.

Pasal 12

Pem berian T un jangan  K husus p ad a  W ilayah P u lau -p u lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  
W ilayah P e rb a tasan  d ihen tikan  apab ila  Pegawai Negeri p ad a  Polri selesai 
m elak san ak an  penugasan .

BAB IV

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 13

P era tu ran  Kapolri ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  peng u n d an g an  P era tu ran  
Kapolri ini dengan  p enem patannya  dalam  B erita  Negara R epublik Indonesia.

Pasal 11

D itetapkan  di J a k a r ta
pada  tanggal 1 5  r&ret 2013

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,

Drs. TIMUR PRADOPO 
JENDERAL POLISI

D iundangkan  di J a k a r ta  
p ad a  tanggal 19  Maret 2013

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA,

tMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2013 NOMOR 453



(1) T un jangan  K husus pad a  W ilayah P u lau -pu lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  
W ilayah P erb a tasan  d ialokasikan  dalam  D aftar Isian  P e laksanaan  
A nggaran (DIPA) Polri.

(2) T un jangan  K husus sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ibayarkan  
te rh itu n g  m ulai tanggal 1 Ja n u a r i  2013.

Pasal 11

Pasal 12

Pem berian T un jangan  K husus p ad a  W ilayah P u lau -pu lau  Kecil T erluar d a n /a ta u  
W ilayah P e rb a tasan  d ihen tikan  apab ila  Pegawai Negeri p a d a  Polri selesai 
m e lak san ak an  penugasan .

BAB IV

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 13

P e ra tu ra n  Kapolri ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  p en g u n d an g an  P e ra tu ran  
Kapolri ini dengan  penem patannya  dalam  B erita Negara R epublik  Indonesia.

D itetapkan di J a k a r ta
pada tanggal

i * - -

1 5 . Uferet 2013

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,

* - ' i:  ̂ V ■

D iundangkan  di J a k a r ta  
p a d a  tanggal 1 9  ly^ret 2013

/J

Drs. TIMUR PRADOPO 
UENDERAL POLISI

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUD

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2013 NOMOR 453



LAMPIRAN

PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2013

TENTANG

KRITERIA PEGAWAI NEGERI 
PADA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

YANG MENERIMA TUNJANGAN KHUSUS PADA WILAYAH 
PULAU-PULAU KECIL TERLUAR DAN/ATAU WILAYAH PERBATASAN
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B. WILAYAH



4

B. WILAYAH PERBATASAN



N O P O L D A P O L R E S P O L S E K
P O L S U B
S E K T O R

K E T

1 2 3 4 5 6

- W INI

T IM O R
- A PLA L

T E N G A H
U T A R A

- N A PA N

- M A N A M A S

- H A U M E N IA N A

K U P A N G - O E P O L I

3 . N TT - M O TA A IN
B E R B A T A S A N

D E N G A N

- L O O K E U
T IM O R  L E S T E

- T U R IS K A IN

B E L U - B U IL A L U

- L A K T U T U S

- M E T A M A U K

- A L A S AILALA

JA Y A P U R A
K OTA

- S K O W

K O N D O
T O M E R A U W

- S O T A

M E R A U K E
- E R A M B U

- ULILIN B E R B A T A S A N
D E N G A N

P A P U A
N U G IN I

4 . P A P U A
- P U L A U  K U L E P O N

B O V E N
D IG O E L

- NINATI

- Y A B A N D A

K E E R O M
- W A R IS

- Y E T I/A R S O  T IM U R

- B A T O M

D itetapkan  di J a k a r ta
pada  tanggal I 5  Maret 2013

KEPALA KEPOLISIAN NEGARAREPUBLIK INDONESIA,M N E G A R ^

Drs. TIMUR PRADOPO 
JENDERAL POLISI
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D itetapkan  di J a k a r ta
pad a  tanggal 1 5  >5a re t 2013

KEPALA KEPOLISIAN NEGARAJJEPUBLIK INDONESIA,
/  : /  . 
r . ^  ;■ . ^

■ : -

Drs. TIMUR PRADOPO
-Cv- .^JVDERAL POLISI

-y'


